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ABSTRAK

Hairun Hasanah Sagala, 20204011051. Implementasi Blended Learning dalam
Meningkatkan Kemandirian Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI di SMA UlI
Banguntapan. Tesis. Program Magister Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kondisi pendidikan yang cukup
memprihatinkan disebabkan musibah nasional yaitu covid-19, musibah ini
merambah tidak hanya dalam hal ekonomi, kesehatan melainkan pendidikan juga.
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di SMA Ull Banguntapan terlihat
bahwa sekolah tersebut sudah menerapkan pembelajaran dengan blended learning
dengan sarana dan prasarana yang sangat mendukung, dan untuk mata pelajaran
PAI serta guru yang mengajar sudah mahir dalam mengoperasikan teknologi
tersebut. Blended learning merupakan pembelajaran yang sudah banyak
diterapkan di berbagai sekolah dan juga dikenal sebagai pembelajaran yang dapat
meningkatkan kemandirian belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk: (1)
pelaksanaan Blended Learning pada mata pelajaran PAI di SMA Ull
Banguntapan; (2) Implikasi dari penerapan Blended Learning dalam
meningkatkan kemandirian belajar siswa di SMA Ull Banguntapan pada mata
pelajaran PAI.

Jenis penelitian ini menggunkan mix method (metodologi campuran)
dengan menggunakan strategi metode campuran sekuensial/ bertahap (sequensial
mixed methods) terutama strategi eksploratory sequential. Teknik pengumpulan
data dengan menggunakan 1) wawancara, observasi dan dokumentasi untuk
memperoleh informasi terkait proses pelaksanaan blended learning pada mata
pelajaran PAI dalam meningkatkan kemandirian siswa. 2) Kemudian diperoleh
data angket terkait kemandirian belajar siswa, lalu dianaslis dengan deskriptif
kuantitatif.

Hasil penelitian yang ditemukan bahwa proses pelaksanaan pembelajaran
blended learning di sekolah SMA Ull Banguntapan sudah berjalan dengan efektif
dan lancar dengan menggunakan beberapa media seperti whatsapp, zoom dan e-
learning, pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan dengan sistem shif siswa
datang ke sekolah secara bergantian. Untuk memulai proses pembelajarannya ada
beberapa tahap antara lain: Menyiapkan materi di e-learning; Mengarahkan anak-
anak untuk melakukan absensi; Penjelasan materi; Mengarahkan siswa untuk
membuka e-learning. Serta implikasi yang didapatkan selama pembelajaran
blended learning siswa mempunyai sikap kemandirian belajar antara lain
mempunyai sikap percaya diri, tanggung jawab, berperilaku bebas, mengontrol
diri, disiplin, serta kreatif dan inisiatif. Tambahan lagi, berdasarkan data yang
didapat melalui proses pembelajaran dengan blended learning tingkat
kemandirian belajar siswa tergolong tinggi mulai dari percaya diri 82,58%, sikap
tanggung jawab 80,97%, berprilaku bebas 79,43%, mengontrol diri 75,99%,
disiplin 74,78% serta kreatif dan inisiatif 73,62%.

Kata Kunci: Blended Learning, Kemandirian Belajar, Pendidikan Agama Islam.



Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari1l988 No. 158
Tahun 1987 dan nomor. 0543 b/U/1987. Di bawah ini adalah daftar huruf Arab

dan transliterasinya dengan huruf latin.

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

1. Konsonan Tunggal

No Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab

1 T Alif Tidak Tidak dilambangkan

dilambangkan

2 - Ba’ B Be

3 < Ta i Te

4 & Sa S Es titik di atas

5 z Jim J Je

6 z Ha’ H Ha titik di bawah

7 z Kha’ Kh Ka dan Ha

8 3 Dal D De

9 A Zal Z Zet titik di atas

10 B Ra’ R Er




Xi

11 B Zai Z Zet

12 o Stn S Es

13 o Syin Sy Es dan Ye

14 ) Sad S Es titik di bawah

15 Ul Dad D De titik di bawah

16 L ddxiie T Te titik di bawah

17 L 7’ V4 Zet titik di bawah

18 ¢ ‘Ayn | L Koma terbalik (di
atas)

19 ¢ Gayn G Ge

20 - Fa’ F Ef

21 é Qaf Q Qi

22 Sl Kaf K Ka

23 J Lam L El

24 N Mim M Em

25 ) Nun N En

26 s Waw w We
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27 Ha’ H Ha
28 Hamzah Apostrof
29 Ya Y Ye

2. Konsonan Rangkap (Syaddah)

Syaddah atau tasydid yang di dalam sistem penulisan Arab dilambangkan

dengan huruf dobel, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda

syaddah itu.

Ditulis: muta’aqqidain

Ditulis :‘iddah

3. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk Ta’ Marbutah ada dua macam, yaitu :

a. Ta’ Marbutah hidup

dammah, transliterasinya adalah ditulis t :

Ta’ Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah kasrah , atau

A Aaas

Ditulis: ni’matullah

Dkl 38

Ditulis : zakat al- fitri

b. Ta’ Marbutah mati

adalah, ditulis h :

Ta’ Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
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A Ditulis: hibah

L Ditulis : jizyah

4. Vokal
Vokal bahasa Arab terdiri dari tiga macam, vyaitu: vokal tunggal
(monoftong), vokal tunggal (diftong) dan vokal panjang.
a. Vokal tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya adalah:

Nama Huruf Latin Contoh Ditulis
fathah a Q_pa daraba
Kasrah i e fahima
Dammah u QIS kutiba

b. Vokal rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang dilambangkan berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf,

yaitu:
Nama Huruf Latin Contoh Ditulis
Fathah ai O aidthim
Kasrah au <l taurat
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c. Vokal panjang
Vokal panjang dalam bahasa Arab disebut maddah yaitu harakat dan

huruf, tranliterasinya adalah:

Fathah + alif, ditulis a2 (dengan garis Ditulis:
diatas) dlals jahiliyyah
Fathah + alif maqsar ditulis a (dengan Ditulis:
garis diatas) (= yas’a
Fathah + ya mati ditulis T (dengan Ditulis:
garis diatas) = majid
Dammah + wawu mati ditulis « Ditulis:
(dengan garis diatas) u=_® furad

5. Kata sandang
Kata sandang dalam penulisan arab dilambangkan dengan huruf alif dan
lam (J). Namun dalam sistem transliterasi ini kata sandang dibedakan atas
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang
diikuti oleh huruf gamariyah.

a. Biladiikuti oleh huruf gamariyah ditulis al-

oA Ditulis: Al-qur’an

b. Bila diikuti oleh huruf syamsiyah ditulis as-

aaudl Ditulis: As-sunnah

6. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan dengan tanda apostrof, namun hanya berlaku

bagi hamzah yang berada di tengah dan akhir saja. Bila hamzah itu terletak
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di awal kata, maka ia tidak dilambangkan, tetapi ditransliterasikan dengan

huruf a atau i atau u sesuai dengan harakat hamzah di awal kata tersebut.

Contoh:
slall Ditulis: Al-Ma’
Ja sl Ditulis: Ta’wil
-l Ditulis: Amr

Huruf besar

Meskipun dalam system tulisan arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf kapital tersebut digunakan juga. Penggunaan yang
berlaku seperti dalam EYD, diantara huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal, nama diri, dan permulaan kalimat. Bila nama diri
itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap huruf awal nama diri tersebut.

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

sl (5 Ditulis: Zawi al-furad

Ll Jal Ditulis: Ahl as-sunnah
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hak yang dimiliki setiap warga negara dan
untuk pelaksanaanya pembelajaran dapat dilaksanakan dalam kondisi apapun.
Maka dari itu pendidikan harus tetap dapat dilaksanakan agar tujuan
pendidikan nasional tercapai yaitu, agar menjadi manusia yang bertagwa,
berakhlak dan berilmu, kreatif dan mandiri.!

Pendidikan menurut Oemar Hamalik adalah terjadinya suatu kegiatan
belajar, proses yang akan dilalui oleh peserta didik untuk dapat mempengaruhi
dalam belajar beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya, sehingga peserta
didik mendapat perubahan baik dalam dirinya terlebih untuk masyarakat
sekitar.” Dalam artian peserta didik mampu mandiri dalam memenuhi tugas
hidupnya, memiliki keterampilan, pengalaman dan keterampilan yang tinggi
serta mampu memecahkan masalah yang ia hadapi dan mengembangkan
potensinya.> Oleh karena itu, pendidikan memegang peranan yang penting
dalam kehidupan.

Dari beberapa pengertian diatas maka dapat dijelaskan bahwa
pendidikan adalah proses pengajaran suatu keterampilan, pengetahuan atau
kebiasaan yang dilakukan oleh seorang pengajar kepada peserta didik untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Seiring berjalannya waktu, zaman semakin
canggih dengan teknologinya yang semakin berkembang dan menjadi tren

kekinian di berbagai kalangan.

! Koko Adya Winata and others, ‘Kebijakan Pendidikan Di Masa Pandemi’, Administrasi
Pendidikan Journal, 4.1 (2021), 1-6 <http://dx.doi.org/10.1016/j.encep.2012.03.001>. H.1

2 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Bandung: Bumi Aksara, 2001). H. 79

® Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003). H. 66
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Kecanggihan teknologi tersebut tentunya membawa dampak positif
maupun dampak negatif. Misalnya saja dalam bidang teknologi komunikasi,
terdapat handphone yang fiturnya sangat memudahkan untuk berbagai hal,
seperti berselancar di dunia maya, mengetahui isi dunia tanpa harus datang ke
lokasi, kemudahan bersosial media hingga berkirim pesan via online dan
sebagainya.

Sementara penyebaran virus corona saat ini terus melonjak sejak
masuk ke Indonesia. Sehingga jumlah pasien Covid-19 juga terus meningkat
dengan jumlah yang besar. Berbagai kebijakan pemerintah tersebut tentunya
sangat berpengaruh pada berbagai sektor kehidupan, khususnya pada sektor
pendidikan di Indonesia. Seperti yang telah dijalankan saat ini, pembelajaran
dilakukan secara daring (dalam jaringan) atau dari rumah (jarak jauh) untuk
seluruh siswa hingga mahasiswa karena adanya pembatasan social sebagai
upaya untuk mengatasi atau setidaknya memperkecil angka penyebaran virus
corona.

Adapun pembelajaran yang bisa dilaksanakan dimasa pandemi ini
yaitu dengan memanfaatkan teknologi yang ada, mengingat kita hidup di masa
teknologi yang sudah canggih, sehingga hendaknya guru sebagai pengajar
sudah sepantasnya dapat menggunakan teknologi yang ada. Namun sering
juga dijumpai guru yang masih kurang dalam penggunaan teknologi, sehingga
pembelajaran dibuat tidak efektif.

Kenyataannya pada masa pandemi guru dituntut untuk bisa menerima
keadaan dengan cara memberikan solusi pembelajaran yang menarik yang bisa
dijangkau melalui smartphone. Namun tidak heran juga ada beberapa siswa

yang tidak mempunyai HP sehingga membuat siswa kesulitan, namun di SMA



Ull Banguntapan yang juga sudah menerapakan metode pembelajaran blended
learning, dan juga menyediakan beberapa komputer yang bisa digunakan bagi
siswa yang tidak mempunyai HP.

Metode Blended learning merupakan salah satu yang bisa dijadikan
alternatif oleh para pengajar di kelas, terutama bisa digunakan dengan kondisi
pandemi covid-19 ini yang memaksa atau tidak memungkinkan, metode ini
mengacu kepada pembelajaran yang mengkombinasikan antara pembelajaran
tatap muka dan pembelajaran melalui komputer (daring) oleh karena itu
metode ini merupakan suatu keniscayaan keharusan yang mau tidak mau
banyak kalangan guru dan sekolah sudah memberlakukannya. Blended
learning juga merupakan pembelajaran yang bersifat mendorong agar siswa
menjadi lebih baik, aktif dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa sehingga
bisa mandiri dengan cara menambah wawasannya guna meningkatkan hasil
belajar yang baik.* Beberapa sekolah memberlakukan metode Blended
learning karena dipacu dengan kondisi yang tidak memungkinkan untuk
diberlangsungkannya pembelajaran tatap muka secara total. Pembelajaran
Blended learning ini juga telah adopsi di sekolah-sekolah baik negeri maupun
swasta, salah satunya yang mengadopsi metode Blended learning ini adalah
sekolah SMA UlI Banguntapan.

Pemberlakuan metode Blended learning ini tergolong baru
diimplikasikan sejak pandemi ini bermula (awal maret 2020 yang lalu) hingga
saat ini sekolah SMA Ull Banguntapan tetap memberlakukan mengadopsi,
dan mengimplementasikan metode Blended learning. Metode ini

diimplementasikan oleh guru-guru mata pelajaran di sekolah tersebut, salah

* Siswandini & Kantun, ‘Implementasi Blended Learning Untuk Meningkatkan Kreativitas
Dan Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Ekonomi Peserta Didik Kelas Xi Ips-2 Sman 5 Jember
Semester Gasal Tahun 2015/2016°, 2016, Pp. 141-52.



satunya mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Menurut data awal
dari guru PAI, beliau mengatakan implementasi dari metode Blended learning
ini sangat membantu guru di saat pandemi disamping itu juga dapat melatih
kemandirian siswa dalam belajar secara daring/online sebab siswa diberikan
leluasa untuk mencari bahan belajar atau materi ajar secara mandiri.

Pelaksanaan pembelajaran menggunakan blended learning di sekolah
SMA Ull Banguntapan dilaksanakan dengan cara tatap muka dan online
namun guru-guru juga melakukan evaluasi terkait kendala-kendala yang
dihadapi siswa maupun orangtua, sehingga pada masa pandemi ini dibutuhkan
kerjasama antar guru dan orangtua agar pembelajaran bisa maksimal. Sejauh
ini pembelajaran dengan blended learning masih berjalan lancar dengan
menggunakan berbagai aplikasi seperti Whatsapp, Zoom, Google class room,
dan sekolah tersebut juga mempunyai situs tersendiri berupa e-learning untuk
mempermudah dalam proses pembelajaran. Namun selain itu siswa juga
diwajibkan ke sekolah untuk proses pembelajaran dengan sistem shif dengan
kapasitas 50% belajar di rumah dan 50% belajar di sekolah. Oleh karena itu
metode blended learning ini dipandang sebagai metode yang dapat diterapkan
dimasa pandemic saat ini dan juga sebagai pembelajaran yang nantinya akan
melatih kemandirian belajar siswa dalam mencari sumber belajarnya secara
mandiri.

Kemandirian belajar pada setiap anak perlu sekali untuk dilatih
sehingga dapat diubah secara perlahan, kondisi dan niat kemauan setiap anak
mempunyai hasrat ingin bersaing untuk menjadi lebih baik, mampu

mengambil keputusan atas inisiatif diri sendiri, serta mampu mengatasi



masalah sendiri dan mempunyai sifat tanggung jawab untuk menyelesaikan

tugas-tugasnya. Dalam Surah Ar-Rad: 11.

Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum
sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri”. (Q.S. Ar-Rad: 11)
Dari ayat tersebut Allah SWT hendak mengingatkan bahwa setiap
manusia juga mempunyai kuasa atas dirinya untuk mengubah keadaannya. la
bisa melakukan perbuatan baik atau buruk atas keinginannya sendiri. Ayat ini
juga mengandung perintah untuk bersikap mandiri. Yaitu, jikalau engkau
menginginkan perubahan maka segeralah mulai untuk diri sendiri, jangan
menunggu orang lain. Mandiri tak berarti tidak membutuhkan orang lain.
Hanya saja kita melatih diri untuk terbiasa tidak mengharap pada oranglain.
Karena apabila harapan tak sesuai dengan keinginan kita maka yang ada hanya
rasa kecewa terjadi. Padahal bergantung pada orang lain juga tak dibenarkan.
Dalam hal ini peneliti memilih Blended learning dikarenakan setelah
melihat literatur dari penelitian sebelumnya mengenai Blended learning dapat
meningkatkan kemandirian belajar siswa khususnhya pada pembelajaran PAl.
Termasuk di SMA Ul yang sudah sangat kompeten selama menggunakan
Blended learning, selain nantinya dapat membentuk karakter siswa dan juga
menjadi bekal bagi kehidupan siswa mendatang. Hal serupa yang telah
diupayakan SMA Ull, yang pada umumnya ada beberapa sekolah yang belum
bisa menerapkan metode Blended learning dikarenakan berbagai macam
kendala. Adanya pelaksanaan Blended learning tentunya bisa menjadi contoh
bagi sekolah lain untuk terus berupaya menciptakan pembelajaran yang

efektif. Sebagaimana tujuan dari sekolah SMA Ull Banguntapan vyaitu



“Membentuk siswa yang beriman, bertaqwa, berilmu, kreatif, mandiri, percaya

diri dan tanggung jawab”.> Maka berdasarkan latar belakang tersebut peneliti

merasa tertarik untuk meneliti lebih jauh dan mengkaji secara mendalam
tentang metode Blended learning dalam upaya meningkatkan kemandirian
belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMA UlI Banguntapan.

Berangkat dari penjelasan diatas, oleh karenanya, peneliti memilih
judul “Implementasi Blended learning dalam Meningkatkan Kemandirian
Belajar Siwa Pada Mata Pelajaran PAI di SMA UII Banguntapan.”

. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pelaksanaan Blended learning Pada Mata Pelajaran PAI di
SMA UlI Banguntapan.?

2. Bagaimana Implikasi dari penerapan Blended learning dalam
meningkatkan kemandirian belajar siswa SMA Ull Banguntapan pada
Mata Pelajaran PAI?

. Tujuan Penelitian

1. Untuk menganaslisa dan memaparkan pelaksanaan metode Pembelajaran
Pada Mata Pelajaran PAIl Berbasis Blended learning di SMA UlI
Banguntapan.

2. Untuk menganaslisa Implikasi dari penerapan Blended learning dalam
meningkatkan kemandirian belajar siswa pada Mata Pelajaran PAI.

. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat berguna :

1. Secara Teoritis

® Sumber Data: Tata Usaha SMA UII Banguntapan



Secara teoritis dalam penelitian ini berguna untuk mengembangkan
konsep-konsep dan menambah refrensi mengenai metode pembelajaran
yang bisa digunakan di masa pandemi covid-19 dan khususnya pada mata
pelajaran PAI sehingga metode ini bisa di kaji lebih mendalam oleh
peneliti berikutnya.

2. Secara Praktis

Diharapakan penelitian ini dapat digunakan atau dimanfaatkan oleh
guru lain dan bisa menjadi contoh yang baik dan penambah wawasan bagi
tenaga pendidik dalam rangka melaksanakan pembelajaran daring dan bisa
diterapkan untuk mata pelajaran lain selain PAI. Dengan di terapkannya
metode pembelajaran ini sehingga peserta didik tidak hanya mendapatkan
ilmu pendidikan tetapi juga mendapatkan ilmu mengenai teknologi.
Sehingga ketika sudah menerapkan metode pembelajaran ini siswa bisa
menjadi lebih mandiri.

E. Kajian Pustaka
Berdasarkan penelusuran yang peneliti lakukan terhadap hasil
penelitian yang berhubungan dengan variabel-variabel penelitian yang penulis
lakukan, maka dapat dipaparkan penelitian yang relevan sebagai berikut:
Penelitian yang dilakukan oleh Evalatifatul Ikhlasiyah pada tahun 2017
yang berjudul “Implementasi Pendidikan Karakter Dalam Pembelajaran Pai
Di Sma Uii Yogyakarta”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana Implementasi Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran PAI di
SMA Ull Yogyakarta. Penelitian ini diharapkan berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, Berilmu, Cakap, Kreatif, Mandiri,



Dan Menjadi Warga Negara Yang demokratis serta bertanggung jawab.
Penelitian ini ialah penelitian kualitatif, pengumpulan data penelitian ini
dilakukan melalui observasi, wawancara, studi dokumentasi serta catatan
lapangan. Sedangkan analisis data dilakukan dengan cara pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian nya
bahwa guru Pendidikan Agama Islam (PAI) mengimplementasikan
Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
Pendidikan karakter yang diterapkan antara lain: religius, jujur, toleransi,
disiplin, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, cinta tanah air,
menghargai prestasi, bersahabat, gemar membaca, peduli lingkungan dan
peduli sesama.® Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama mengkaji
terkait implementasi pada pembelajaran PAI dan juga tempat penelitian yang
dilakukan juga berada di SMA Ull Banguntapan. Pembedanya pada tesis ini
yaitu pada metode penelitian ini menggunakaan metode kualitatif sedangkan
penulis menggunakan jenis penelitian mix method dan juga pada penelitian ini
fokus pada pengaruh Blended learning dalam proses kemandirian siswa.
Ahmad Khoiruddin, Implementasi Blended learning Dalam
Pembelajaran Pai (Studi Kasus di SMP Negeri 13 Surabaya), tahun 20109.
Adanya kecanggihan teknologi yang tidak dapat dihindari, terutama
handphone yang semakin mudah dijangkau oleh semua kalangan serta
kemudahan mengakses dunia maya, termasuk kalangan pelajar yang sulit
dipisahkan dengan gadget mereka. Fenomena tersebut menuntut kita sebagi
guru ataupun calon guru (terlebih PAI) untuk senantiasa berinovasi. Satu cara

yang bisa dilakukan tanpa harus meminta peserta didik menjauhi handphone-

® Evalatifatul Ikhlasiyah, Implementasi Pendidikan Karakter Dalam Pembelajaran Pai Di Sma
Uii Yogyakarta’, Stilistika: Jurnal Bahasa, Sastra, Dan Pengajarannya, 2.1 (2017), H. 226-39.



nya yaitu mengimplementasikan blended learning. Adapun tujuan penelitian
ini ialah untuk mengetahui konten media pembelajaran daring, serta untuk
mengetahui pelaksanaan metode Blended learning pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) materi Sejarah Pertumbuhan Illmu
Pengetahuan Masa Abbasiyah. Maka dari hasil penelitian tersebut bahwa
dengan adanya konten dengan fitur yang lengkap dapat menambah antusiasme
siswa dalam pembelajaran PAI.” Yang menjadi pembeda antara dua penelitian
ini yaitu terdapat pada tujuan penelitian yang mana penelitian ini lebih
mengarah ke konten media yang digunakan selama pembelajaran Blended
learning. Sedangkan dalam tesis ini lebih mengarah ke proses pelaksanaan
pembelajaran dengan Blended learning.

Rizki Firmansyah dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh
Blended learning Terhadap Hasil Belajar Pai Peserta Didik Kelas X Sman 8
Bandar Lampung” adapun tujuan penelitian ini untuk untuk mengetahui
pengaruh blended learning terhadap hasil belajar PAI siswa kelas X di SMAN
8 Bandar Lampung. Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen
dimana desain yang digunakan adalah purposive nonequivalent control grup
design, penelitian dilakukan di SMAN 8 Bandar Lampung dengan sampel
kelas X IPS 1 sebagai kelas eksperimen yang menggunakan blended learning
dan X MIPA 1 sebagai kelas kontrol yang menggunakan media yang ada di
kelas. Penelitian dilakukan selama 3 kali pertemuan dengan teknik
pengumpulan data berupa tes dalam bentuk pilihan ganda yang terdiri dari
pretest dan posttest. Jadi penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh

blended learning terhadap hasil belajar PAI siswa kelas X di SMA Negeri 8

" Ahmad Khoirudin, Implementasi Blended Learning Dalam Pembelajaran PAI, 2019, H. 11.
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Bandar Lampung.® Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan
penulis lakukan vyaitu sama-sama ingin melihat adakah pengaruh yang
dihasilkan selama pembelajaran dengan Blended learning, sedangkan yang
menjadi pembedanya yaitu jenis penelitian yang mana penelitian tersebut
menggunakan penelitian kuantitatif sedangakan penelitian yang penulis
lakukan yaitu mix method.

Jurnal oleh Ahmad Kholiqul Amin, dengan judul Kajian Konseptual
Model Pembelajaran Blended learning berbasis Web untuk Meningkatkan
Hasil Belajar dan Motivasi Belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Hasil dari kajian konsep dari beberapa jurnal bahwa model blended learning
adalah pencampuran model pembelajaran konvensional dengan belajar secara
online. Peserta didik diharapkan selalu aktif dan dapat menemukan cara
belajar yang sesuai bagi dirinya. Guru hanya berfungsi sebagai mediator,
fasilitor dan teman yang membuat situasi yang kondusif untuk terjadinya
konstruksi pengetahuan pada diri peserta didik. Blended learning ini akan
memperkuat model belajar konvensional melalui pengembangan teknologi
pendidikan. Selain itu hasil kajian pada jurnal dapat disimpulkan bahwa rata-
rata hasil penelitian blended learning juga memberikan pengaruh terhadap
hasil belajar. Yang menjadi pembeda antara jurnal dengan tesis penulis yaitu
pada jurnal tersebut blended learning khusus berbasis web dan tujuan yang
ingin dicapai yaitu ingin mengetahui hasil belajar siswa sedangkan pada tesis
ini akan dikaji bagaimana kemandirian yang dihasilkan selama pembelajaran

dengan Blended learning.

® Rizki Firmasyah, Pengaruh Blended Learning Terhadap Hasil Belajar PAI Peserta Didik
Kelas X SMA Negeri 8 Bandar Lampung, 2019, H.75.



11

Jurnal oleh Ambiyar, Ishak Aziz, dan Melisa, penelitian ini yang
dilaksanakan di SMAN 1 Lembah Melintang dan SMAN 1 Lembah Gumanti,
dengan judul Perbedaan Kemandirian Belajar Siswa Pada Masa Pandemi Di
Sman 1 Lembah Melintang Dan Sman 1 Lembah Gumanti. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemandirian belajar siswa pada masa
pandemi dalam pembelajaran matematika di kelas XI IPA 2 SMAN 1 Lembah
Melintang dan di kelas XI MIPA IV SMAN 1 Lembah Gumanti. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa: tidak terdapat perbedaan kemandirian belajar
pada masa pandemi di SMAN 1 Lembah Melintang dan SMAN 1 Lembah
Gumanti. Berdasarkan perolehan skor angket kemandirian belajar siswa di
SMAN 1 Lembah Melintang dan SMAN 1 Lembah Gumanti diketahui bahwa
skor angket berada pada kriteria yang sama, yaitu kriteria kuat.” Perbedaan
pada jurnal tersebut dengan tesis ini yaitu terletak pada mata pelajaran, jurnal
tersebut mengkaji pada mata pelajaran MTK sedangankan dalam tesis penulis
akan dikaji pada mata pelajaran PAI dan juga variable yang dikaji dalam
jurnal dengan tesis ini berbeda dalam jurnal tersebut tidak membahas
mengenai Blended learning sedangkan dalam tesis ini akan dikaji secara
mendalam mengenai Blended learning.

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dipaparkan di atas terdapat
persamaan dan perbedaan dengan penelitian penulis. Dari aspek persamaan
dengan penelitian ini adalah penggunaan metode blended learning dan mata
pelajaran yang sama yaitu PAI. Sedangkan perbedaannya yaitu belum ada

yang membahas tentang implikasi dari penerapan Blended learning khususnya

o Ambiyar, Ishak Aziz, And Melisa Melisa, ‘Perbedaan Kemandirian Belajar Siswa Pada
Masa Pandemi Di SMAN 1 Lembah Melintang Dan SMAN 1 Lembah Gumanti’, Jurnal Cendekia :
Jurnal Pendidikan Matematika, 4.2 (2020),H. 1246-58
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tingkat kemandirian pada siswa. Dan juga pada penelitian sebelumnya belum
ada yang menggunakan jenis penelitian mix method.
F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Pada penelitian ini peneliti ingin mendeskripsikan suatu proses
kegiatan pendidikan berdasarkan apa yang terjadi di lapangan (yaitu proses
pengimplementasian Blended learning pada mata pelajaran PAI sebagai bahan
kajian lebih lanjut untuk menemukan kekurangan dan kelemahan pendidikan
tersebut, sehingga dapat ditentukan upaya penyempurnaannya. Selain itu
untuk melihat seberapa besar tingkat kemandirian belajar yang dihasilkan dari
metode blended learning Oleh karena itu apabila diamati maka penelitian ini
menggunakan Mix Methods. Penelitian ini merupakan suatu langkah penelitian
dengan menggabungkan dua bentuk penelitian yang telah ada sebelumnya
yaitu penelitian kulalitatif dan penelitian kuantitatif. Menurut Craswell
penelitian ~ campuran merupakan  pendekatan  penelitian  yang
mengkombinasikan antara penelitian kualitatif dan penelitian kuantitatif.*

Untuk strategi pada penelitian ini menggunakan strategi metode
campuran sekuensial/ bertahap (sequensial mixed methods) terutama strategi
eksploratory sequential. Dalam penelitian ~ini pada tahap pertama
mengumpulkan dan menganalisis data kualitatif dalam menjawab rumusan
masalah pertama dan kedua, yakni tahap pertama yaitu proses pelaksanaan
Blended learning Pada Mata Pelajaran PAI di SMA UIll Banguntapan.
Kemudian tahap kedua, mengumpulkan dan menganalisis data kuantitatif

dalam hal ini untuk menjawab rumusan masalah kedua yaitu bagaimana

1% Jhon W. Creswell, Research Design : Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif Dan Mixed,Edisi
Ketiga, 3rd Edn (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010). H.5
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implikasi dari penerapan Blended learning dalam meningkatkan kemandirian
belajar siswa dalam belajar PAI di SMA Ull Banguntapan. Prioritas utama
pada tahap ini lebih ditekankan pada tahap pertama, dan proses penggabungan
diantara keduanya terjadi ketika peneliti menghubungkan antara analisis data
kualitatif dengan pengumpulan data kuantitatif.

2. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Ull Banguntapan. Penelitian ini
dilakukan pada semester Genap tahun ajaran 2021/2022. Waktu penelitian
yang dilakukan selama bulan Februari, dengan empat pertemuan.

3. Populasi dan Sampel

Populasi ialah keseluruhan subyek penelitian."* Pada penelitian ini
pupulasi yang diambil yaitu kelas X di SMA Ull Banguntapan yaitu sebanyak
98 siswa.

Sampel ialah bagian yang diambil dari populasi, Menurut Arikunto
jika populasinya kurang dari 100 orang, maka lebih baik sampelnya diambil
semuanya. Namun apabila populasinya besar, maka bisa diambil 10-15% atau
20-25% dari jumlah populasinya.™

Berdasarkan jumlah populasi yang kurang dari 100 orang maka penulis
mengambil 100% jumlah populasi yang terdapat di kelas X SMA Ull
Banguntapan yaitu sebanyak 98 siswa. Dengan begitu menggunakan seluruh
populasi tanpa harus menarik sampel penelitian sebagai unit observasi yang
disebut dengan teknik sensus.

4. Subyek Penelitian

H.118

13, Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1997). Cet.1

12 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta,

2006).H, 134
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Adapun subyek penelitian ini adalah benda atau orang, tempat data
untuk variable penelitian dan yang dipermasalahkan.” Baik itu berbentuk
tulisan, lisan, maupun orang-orang yang bisa memberikan informasi untuk
peneliti (Narasumber), Subjek dalam penelitian ini yang berkaitan dengan
orang-orang yang terlibat langsung dalam kegiatan yang diteliti sehingga bisa
langsung memahami, menghayati terkait dengan penelitian. Berikut adalah
narasumber dalam penelitian di SMA UlI Banguntapan sebagai berikut:

a. Waka Kurikulum

b. Guru Mata Pelajaran PAI
c. GurulIT

d. Siswa Kelas X

5. Data dan Sumber Data

Sumber data merupakan segala sesuatu yang berkaitan serta dapat
memberikan informasi mengenai data. Ada dua sumber data yang digunakan
yaitu:

a. Data Primer

Data primer merupakan sumber data yang didapatkan langsung
kepada peneliti. Data primer didapatkan melalui hasil dari observasi,
wawancara dan dokumentasi. Subyek primer dalam penelitian ini yaitu, Waka
Kurikulum, Guru Mata Pelajaran PAI, Guru IT, dan Siswa kelas X untuk
menemukan data hasil kuantitatif mengenai implikasi dari penerapan blended
learning terhadap kemandiriannya sebanyak 98 siswa.

b. Data Sekunder

3 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Melalui Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan
R&D, Cet, Ke-27, (Bandung: Alfabeta, 2018).H. 218-219
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Data sekunder ialah data yang didapat secara tidak langsung diberikan
kepada peneliti. Sumber data sekunder pada penelitian ini seperti hasil
literatur, artikel, jurnal, serta situs internet yang berkaitan dengan penelitian
yang dilakukan. Dalam penelitian ini, sumber data sekunder seperti bentuk
dokumentasi dokumen kurikulum sekolah, dokumentasi guru PAI kelas X,
pedoman wawancara, serta kuesioner berupa kemandirian siswa.

6. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan standar untuk
memperoleh dan yang diperlukan selalu ada hubungan antara metode
pengumpulan data dengan masalah penelitian yang ingin dipecahkan.
Sebagaimana telah dituliskan sebelumnya, penelitian model campuran yang
sempurna menggunakan kedua jenis pengumpulan data (kualitatif dan
kuantitatif) dan kedua jenis analisis data (statistik dan analisis kualitatif).*

a. Wawancara (Interview)

Wawancara ialah menyampaikan pertanyaan secara lisan dan
dijawab secara lisan pula guna mendapatkan informasi.'® Pada
penelitian ini ingin mewancarai waka kuriukulum, bagian humas,
guru Pendidikan Agama Islam, guru IT.

b. Observasi

Observasi ialah melakukan pengamatan serta pencatatan
berdasarkan sistematis dan rinci terhadap perilaku obyek
penelitian. Pengamatan ini langsung di lakukan terhadap obyek

yang diteliti dan mengumpulkan data yang berkaitan tentang

 Nazir Moh, Metode Penelitian (Bogor Selatan: Ghalia Indonesia, 2005). H. 174

>Abbas Tashakkori Dan Charles Teddlie, METHODOLOGY Mengombinasikan Pendekatan
Kualitatif Dan Kuantitatif (Pustaka Pelajar, 2010). H. 242

16’3, Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan.H. 165
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keadaan guru, siswa, karyawan, dan sarana prasarana yang ada di
sekolah SMA Ull Banguntapan.'’
c. Angket
Angket vyaitu berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis untuk
digunakan dalam memperoleh informasi dari responden. Pada
penelitian ini angket akan disebar kepada 98 siswa-siswi kelas X
SMA UlI Banguntapan untuk mengukur tingkat kemandirian siswa
selama pembelajaran secara blended learning.
d. Dokumentasi
Dokumen vyaitu kumpulan catatan peristiwa yang berbentuk
tulisan, gambar, yang monumental®®. Yang meliputi profil sekolah,
sejarah berdirinya sekolah SMA Ull Banguntapan, visi misi,
sturuktur organisasi, sarana prasarana, dan lain-lainnya yang dapat
mendukung data terkait penelitian tersebut.
7. Instrumen Penelitian
Instrumen pada penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data
yang berbentuk wawancara, observasi, angket kepada waka kurikulum, guru
PAI, bagian IT dan angket penelitian untuk siswa-siswa kelas X SMA UlI
Banguntapan. Tujuan angket yaitu untuk mengetahui adanya kemandirian
belajar pada diri siswa dengan menggunakan skala likert yang dibuat dalam
bentuk centang. Ada lima pokok pernyataan tersebut dan dijawabarkan
sebanyak dua puluh item pertanyaan. Pernyataan tersebut lalu dibentuk dengan
skala likert dengan kata-kata: sangat baik, baik, cukup, kurang baik, dan tidak

baik.

' Ibid, H. 158
'8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan. H.326
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Tabel 1.1.
Rentang Nilai
Kategori Rentang Nilai
Sangat baik 81% -100%
Baik 49% - 80%
Cukup 17% - 48%
Kurang Baik 5% - 16%
Tidak baik 0% - 4%

Sumber: (Sugiono 2010:183)

Tabel 1.2
Kisi-Kisi Instrumen Kemandirian belajar siswa dalam pembelajaran

Blended learning

Aspe!<_ Indikator No Soal
Kemandirian
Berperilaku bebas 12,3
Percayaan diri 4,5,6
Kemandirian Berperilakl_J disiplin 7,8,9,10
belajar siswa Tanggung jawab 11,12,13,14
Kreatif dan inisiatif
sendiri 15,16,17
Mengontrol diri 18,19,20

8. Teknik analisis data
a. Analisis data Kualitatif

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu ada dua
pendekatan,™ yaitu pendekatan kualiatatif dan kuantitatif. Menurut Miles dan
Huberman, data kualitatif diperoleh dari data reduction, data display, dan
conclusion drawing/verification.® Reduksi data adalah proses pemilihan,
pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan
tertulis di lapangan. Proses ini berlangsung, bahkan sebelum data benar-benar
terkumpul sebagaimana terlihat dari kerangka penelitian, permasalahan studi
dan pendekatan pengumpulan data yang dipilih peneliti. Mereduksi data

dengan cara seleksi ketat atas data, ringkasan atau uraian data singkat dan

9'3. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan. H.167
2 |_exy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosda Karya, 2004).H. 18
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menggolongkan dalam pola yang lebih jelas.”* Analisis data kualitatif ini
dimaksudkan untuk menjawab rumusan masalah mengenai pelaksanaan
Blended learning Pada Mata Pelajaran PAI sehingga dapat meningkatkan
kemandirian siswa di SMA UlI Banguntapan.

Setelah dilakukan analisis data kemudian berlanjut dengan keabsahan
data kualitiatif dengan cara triangulasi. Triangulasi yang dimaksud dalam
penelitian ini yaitu dengan cara membandingkan informasi yang didapat dari
informan pertama dengan informan yang lainnya, dengan melakukan
pengecekkan maka akan dapat diketahui kebenarannya.

b. Analisis data Kuantitatif

Data kuantitatif diperoleh dari pengujian menggunakan Kkuantitatif
deskriptif dengan analisis data yang digunakan bentuk persentase yang akan
disebar kepada siswa kelas X SMA Ull Banguntapan sebanyak 98 siswa.
Pemaparan data digambarkan dalam bentuk skala likert sebagai alternatif
pilihan. Dari hasil data kualitatif akan di analisis menggunakan analisis
deskriptif kuantitatif dalam bentuk persentase. Data yang sudah didapat akan
dihitung skor perolehan tiap indikatornya, pemaparan data akan digambarkan
dalam bentuk diagram, sehingga dapat mempermudah dalam membaca dan
memahaminya. Setelah diperoleh dari hasil data kualitatif dan data kuantitatif
maka akan digabungkan dan diinterprestasikan .*

9. Uji Keabsahan Data
Untuk menguji keabsahan data dalam penelitian ini penulis menggunakan :

a. Uji kreadibilitas (creadibility)

2 sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mix Methods), H.334
22 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2011).
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Supaya daya yang di kumpulkan benar-benar dapat terpercaya penulis
melakukan pengamatan atau observasi yang maksimal, jika belum
mendapatkan data yang memuaskan peneliti akan melakukan perpanjangan
waktu pengamatan serta berdiskusi dengan teman sejawat lebih dalam lagi
dengan nara sumber atau informen terkait. Keikut sertaan peneliti dimulai dari
pengumpulan data dan selanjutnya peneliti langsung turun ke lapangan tempat
diadakannya penelitian.

b. Pemeriksaan Teman sejawat

Pemeriksaan sejawat adalah pembahasan hasil penelitian dalam bentuk
diskusi dengan cara mengespos hasil sementara maupun hasil akhir dengan
dengan rekan sejawat. Pemeriksaan teman sejawat dalam penelitian berguna
untuk bahan pertimbangan dalam proses pengumpulan data. Hal ini bisa
berupa masukkan, kritikan, saran dan arahan.Dengan tujuan untuk
menghasilkan data yang baik dan akurat.

c. Uji konfirmability

Uji konfirmability berarti menguji hasil penelitian yang berkaitan
dengan proses yang dilakukan. Apabila hasil penelitian merupakan fungsi dari
proses penelitian maka penelitian yang di lakukan telah memenuhi standar
konfirmability.

d. Triangulasi

Selain itu peneliti juga menggunakan triangulasi. Triangulasi adalah
pengumpulan data yang bersifat mengagabungkan data yang telah ada dari
berbagai teknik pengumpulan dan sumber data. Untuk mengecek keabsahan
data dengan mengumpulkan data dari berbagai sumber melalui wawancara,

observasi, dan dokumentasi, serta melakukan wawancara dengan informen
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yang berbeda. Setelah data terkumpul dari berbagai sumber maka penulis
memilih dan memilah serta mengolah data, kemudian menetapkan data yang
paling kuat dan akurat.

. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah penulisan dan pemahaman tentang tesis ini,
maka sistematika penulisan penelitian ini dapat memberikan gambaran
pembahasan secara menyeluruh tentang penelitian tersebut yang terdiri dari
lima bab dengan rincian sebagai berikut:

Bab | terdiri dari pendahuluan, yang meliputi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode
penelitian, sistematika pembahasan.

Bab Il berisi tentang teori-teori yang relevan dan berkaitan terkait
tentang: Blended learning, pembelajaran Pendidikan Agama Islam,
meningkatan kemandirian dalam pembelajaran.

Bab Il membahas tentang gambaran umum SMA Ull Banguntapan,
terdiri dari profil sekolah, letak geografis, struktur organisasi, visi dan misi,
kondisi pendidik dan peserta didik, kondisi sarana dan prasarana.

Bab IV merupakan bab yang memaparkan hasil temuan penelitian
yaitu, untuk mengetahui “Implementasi Blended learning dalam
Meningkatkan Kemandirian belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI di SMA
U1l Banguntapan.

Bab V sebagai penutup yang berisikan tentang kesimpulan dan hasil
penelitian serta saran yang dilengkapi dengan daftar pustaka serta lampiran-

lampiran yang berisi dokumen-dokumen yang penting.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis deskriptif kualitatif dan deskriptif
kuantitatif, terkait implementasi blended learning dalam meningkatkan
kemandirian belajar siswa pada mata pelajaran PAl di SMA Ull
Banguntapan maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Dari proses pelaksanaan pembelajaran blended learning pada mata
pelajaran PAI di sekolah SMA Ull Banguntapan sudah berjalan dengan
lancar dan efektif, terbukti dengan persiapan yang dilakukan dari pihak
sekolah, mulai dari sarana prasarana yang sangat mendukung dan juga
guru-guru yang begitu sangat semangat mempelajarai dan memanfaatkan
teknologi. Untuk pelaksaannya siswa diwajibkan membawa HP ke
sekolah dikarenakan semua pembelajaran sudah terhubung ke internet.
Untuk pembelajaran PAI nya juga sudah berjalan dengan baik terbukti
ketika peneliti melihat proses pembelajaran di kelas dengan baik namun
untuk anak yang belajar dari rumah terkadang ada beberapa siswa yang
tidak paham dengan materi yang disampaikan pada saat hari itu terbukti
ketika guru bertanya mereka tidak paham. Pada mata pelajaran PAI untuk
materi yang disampaikan di kelas X sejuah ini tidak ada kendala mengenai
penyampainnya karena siswa juga sudah datang ke sekolah. Namun ada
beberapa yang menjadi kendala yang sangat berpengaruh pada penerapan
blended learning yaitu ada beberapa siswa yang tidak membawa HP
karena tinggal di pondok padahal guru sudah memberikan anjuran kapada

ketua yayasan pondok untuk siswa diperbolehkan membawa HP ke

105
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sekolah sehingga sangat berpengaruh untuk siswa yang lain karena tidak
bisa diatasi selamanya. Dari pihak sekolah memberikan bantuan untuk
siswa yang tidak membawa HP yaitu dapat menggunakan komputer yang
ada di sekolah.

2. Implikasi dari penerapan blended learning ini untuk pembelajaran PAI di
sekolah SMA Ull Banguntapan ada beberapa kemandirian belajar yang
dilakukan siswa yaitu; a) memiliki tingkat kepercayaan tinggi dengan
persentase (82,58%) dan termasuk kategori sangat baik, maksud dari
percaya diri disini yaitu siswa percaya akan yang ia kerjakan sendiri tanpa
melihat punya temannya. Dan selanjutnya hasil yang didapat dari
kuesioner rata-rata tingkat kemandirian siswa dengan kategori baik mulai
dari b) memiliki sikap tanggung jawab dengan persentase (80,97%), c)
berperilaku bebas (79,43%), d) mengontrol diri 75,99%), disiplin
(74,78%), dan, d) kreatif dan inisiatif dengan persentase (73,62%).

B. Saran

Saran yang dapat peneliti berikan yaitu:

1. Bagi Guru diharapkan dapat melakukan evaluasi dan terus bertanya
kembali untuk siswa-siswi yang belajar di rumah sehingga materi yang
disampaikan bisa menjadi lebih bermakna dan tau apakah mereka sudah
paham atau tidak dengan materi yang disampaikan, terlihat dari hasil
persentase terendah untuk tingkat inisiatif mereka yang tidak berani
bertanya ketika tidak memahami materi yang disampaikan. Sehingga guru
harus lebih pengertian dan peka untuk mendorong siswa agar berani

memberikan pendapatnya dan bertanya.
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2. Bagi siswa-siswi yang tidak bisa membawa HP ke sekolah agar bisa
memanfaatkan kesempatan yang sudah diberikan guru dengan jujur dan
lebih tepat waktu ketika ada tugas yang diberikan guru karena sudah
diberikan kelonggaran waktu untuk mereka yang tidak membawa HP ke

sekolah.
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